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ABSTRAK 

Bemh merupakan komponen dasar dalam menentukan produkllvltas 
tanaman kakao Benah yang sehat dapat merupakan faktor penung dalam 
menentukan keberhas1lan produkuvuas kakao Ben1h kakao mempunya1 
kadar air cukup tingg1 schmgga berpotens1 tennfcks1 cendawan, yang 
dapat menurunkan mutu benah dan produks1 kakao Peneliuan bertujuan 
untuk meng1solas1 dan meng1dcnufikasi beberapa cendawan terbawa benah 
pada kakao h1brida Penehuan d1lakukan d1 Kebun lnduk Benah Pusat 
Penehuan Kop1 dan Kakao Indonesia, Jember, Laboratonum M1kro­
b1ologt, Bala1 Penehuan B1oteknolog1 Perkebunan Indonesia, dan 
Laboratonum Pengendahan Hayat1 IPB Bo&or pada bulan Jum sampa1 
Oktober 2008 Penehuan menggunakan bemh kakao hibnda dan hasil 
pers1langan buatan antar TSH 858 dengan Sea 6, dan percobaan d1susun 
dengan rancangan acak lengkap dengan 3 ulangan Benah d1tumbuhkan 
pada 3 med1a, yaitu wot•r agar (WA), potato dextrose agar (PDA), dan 
kenas sanng (KS) Tingkat mfeksi pada benah d1amau seuap han dan 
d1anahs1s dengan anal1s1s s1d1k ragam dan dllanJutkan dengan UJI selang 
berganda Duncan. Cendawan dusolas1, d1b1akkan, dtmum1kan, dan 
dudentifikas1 dengan menggunakan buku kunc1 1denufikan Tmgkat 
mfeks1 cendawan terbawa benah kakao h1bnda terttn&il terdapat pada han 
keempat (35,00%) dan kehma (5 1,67"/o) pad a medii PDA Sebanyak 13 
spes1es cendawan terbawa benth kakao h1bnda berhasil dudent1fikas1 
dengan menggunakan medii WA dan PDA, serta 8 spes1es cendawan 
dengan med1a KS . Ke-13 cendawan terbawa ben1h yan& d1temukan san&at 
berpotens1 menurunkan mutu fis1ologis ben1h dan produktivitas kakao 
Cendawan tersebut perlu diuj1 lebih lanjut karena masing-masmg memiliki 
s1fat-s1fat patogentk, saprofiuk, atau antagomsus terhadap cendawan lain 
pada benih kakao. Cendawan terbawa benah kakao h1bnda paling domman 
adalah Aspug•llus spp., P•mc1lflum chrysog•ntum, Colerotnchum 
ocutotum, Cun:ulono gemculoto, dan Fusortum spp Cendawan-cendawan 
yang d1duga berbahaya adalah Aspergillus spp., Coletomchum ocutorum, 
Curvulono gemculoto, Fusor1um spp., Phomo glomtroto, dan 
Mocrophomo sp , dan yang d1duga bers1fat patogentk adalah Aspergtllus 
jlovus, AspergtiiUJ ochroceus, Cladosporium hrrbonum, Curvulona 
gemculoto, Fusonum oxysporum, Phoma glomtrato, dan Mocrophomo sp 

Kala kunc1 Theobromo cacao, ben1h h1brida, mfeks1 cendawan, med1a 
tan om 
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ABSTRACT 

Isolation and Identification of Fungi on Hybrid Cacao 
Seeds 

Seed is the basic component innuencing the productivity of cacao 
plantation Healthy seed IS the most Important factor in determining the 
success of cacao producuvity Mo1sture content of cacao seeds ts qu1te 
hl&h potentially to cause fungi mfecuon, wh1ch can further reduce seed 
quality and cacao producuon The research a1mcd at tsolaung and 
1denufy1ng several seedbome fung1 on hybrid cacao. The study was 
conducted at mam nursery of Indonesian Coffee and Cocoa Research 
lnsutute Jember Laboratory of Microbiology, Jndones1an Biotechnology 
Research lnsuru'te for Estate Crops, and the Laboratory for Biological 
Control of IPB Bogor from June to October 2008 Research used hybrid 
cacao seeds denved from crossing between TSH 858 x SCA 6, and the 
expenment was arranged usmg completely random1ud des1gn with three 
replicates Cacao seeds were grown on three media, i e water agar (W A), 
potato dextrose agar (PDA), and filter paper (KS). Infection rates on the 
seedlings were observed every day and analyzed usmg ANOVA followed 
by Duncan's muluple regress1on test (DMRT) Fungi were isolated, 
cultured, pun lied, and 1denufied using the 1dent1fication keys The h1ghest 
rate of seedbom fungal 1nfeeuon occured on fourth (35.00%) and fifth 
(51 67!/o) days on PDA med1a A •total of 13 spec1es of seedbom fung1 ~n 
hybnd cocoa were idenufied by usmg WA and PDA medta, as well as 8 
other spec1es by usmg KS The 13 seedbome fung1 potentially reduce seed 
physiological quality and cacao productivity. These. fung1 need .to be 
funher tested because each has its own pathogen1c, saprophytiC, or 
anta&Onlsllc properties towards other fung1 on cacao seeds Predominant 
seedbom fung1 on hybnd cacao v.ere Aspergtllw spp., P•nlc/11/um 
ch.rysogemum, Colttomchum acutorum, Cui"VVIIorio gtnicu/oto, and 
Fusonum spp. The fungi suspected harmful were Aspergillus spp., 
Coll/otnchum ocutotum, Cun;ulana gemculato, Fusonum spp., Phoma 
glomrroto , and Mocrophomo sp., and those suspected pathoaenic were 
Aspergtllus jlrnw, Aspergtllus ochroceus, Cladosporium htrbanum, 
Cun;u/arta gemculoto, Fusarium oxysporum, Phomo glomtrolo, and 
Macrophomo sp 

Key words Theobromo cacao, fung1 mfecuon, hybnd seed, growing 
med1a 
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PENDAIIULUAN 

Benih kakao tergolong rekalsitran artinya buah yang 
masak secara fisiologis tidak dapat d1simpan lama, berkadar 
air tinggi, tidak tahan suhu tinggi dan rcndah, sehingga 
cepat berkccambah dan mudah terkontaminasi patogen. 
Cendawan terbawa benih yang dapat memmbulkan mfeksi 
sangat berpotensi sebagai sumber inokulum bagi penularan 
suatu penyakit. lnfcksi patogen terbawa benih pada 
berbagai komoditas pertanian yang dibud1dayakan sering­
kali dapat mcngakibatkan kerusakan pada tanaman dan 
kerugian hasil yang bcsar (BBPPMBTPH. 2007). Oleh karena 
itu dalarn mengatas1 permasalahan ini, benih kakao setelah 
periode konscrvasi perlu scgera mendapat penanganan 
khusus dan pengendalian sebelum mcngalami kemunduran 
dan terserang cendawan patogcn tcrbawa benih. 

Infeksi cendawan patogen yang terbawa benih kakao 
merupakan masalah dasar yang sangat penting untuk 
diketahui di dalam pcngelolaan benih. Ccndawan patogen 
dapat timbul pada semua bagian penanganan di dalarn 
pengelolaan benih, namun sering tcrlambat untuk diketahu1, 
sehingga dapat mengakibatkan kcrusakan pada benih 
sebelum disemai atau ditanam. Menurut SULISTIYOWATI 

(2000) dan SOESANTO (2006), patogen dapat menyerang 
pada semua bagian pengelolaan pasca pancn dan bahkan 
sejak buah belum dipanen. Selama perkcmbangan benih 
kakao memiliki potensi untuk tcrkontaminasi patogen. 
Kcbanyakan cendawan menginfeksi benih legum pada saat 
primordia, menjelang dan setelah masak tisiologis, serta 
sclama dalam penyimpanan dan sangat bcrvariasi dalam 
menurunkan kualitas dan mutu benih (EMBABY dan ABDEL­

GALIL, 2006). Menurut SATISH eta/. (2007), infeksi patogen 
dapat terjadi sebclum dan sesudah pancn dengan gcjala 
terlihat pada penurunan kualitas benih Acacia nilotica, 
Punica granatum dan SyzigJtml cumtni. Sebcsar 25% dari 
300 spesies patogen kontaminan memiliki metabolit 
sekunder dan memproduksi mycotoxin (KIRAN dan 
RAVEESilA, 2006). 

Menurut KUMUD et a/. (2004), tcrdapat beberapa 
koloni dan spesies cendawan yang dapat menginfeksi benih 
cowpea. Selanjutnya EMBABY dan A.BDEL-GALIL (2006) 
menyatakan bahwa pada benih legum (benih kacang­
kacangan, cowpea dan lupine) ditemukan scbanyak 260 
isolat teridentifikasi terinfeksi cendawan yang terdiri dari 
60 isolat merupakan bakteri dan 200 isolat adalah 
cendawan scrta lima genus Alternaria, Aspergillus, 
Epicoccum, Fusarium, dan Trichoderma. GUEIII et a/. 
(2007) menyatakan bahwa terdapat beberapa spesies 
terbawa biji kakao seperti Absidia corymbifera, Rhizopus 
oryzea, Aspergillus tubingensis, A. tamarii, A. jlaVLJS, dan 
Penicillium cltrysogenum. Bebcrapa penelitian lain 
menemukan 10 spesics Aspergillus, I spesies Rhizopus, 6 
spesies Fusarium, 5 spesies Altenaria, dan I spesies 
Neurospora pada benih lupine dan biji kakao (EL-NAGERAB! 

dan EL-SHAFIE, 2000; ADENIY! et a/., 2011). Dilaporkan 
oleh KOFFI et a/. (2007) bahwa ccndawan terbawa biji 
kakao adalah Aspergillus spp .. Fusarium spp., Botrytis spp .. 
Chaetomium spp., dan Rhizopus spp. Cendawan Aspergillus 
dan Fusarium memproduksi fumonisin, mycotoxin, 
vomitoxin, diacetoxyscirpcnol, ochratoxin A, trichothccens, 
dan zeralenon ( OOMIJAN et a/., 2005; TSENG et a/.. 1995; 
KRITZrNGf:R et a/., ~003; SANCHFZ-HERVAS et a/., 2008). 
Menurut AZI7 dan MAHROUS (2004), Aspergillus jlavus 
yang memproduksi aflatoxins mampu menurunkan 
kandungan lipid dan karbohidrat pada benih gandum, 
kcdclai, dan buncis. 

Benih yang terinfeks1 patogcn memiliki perkecam­
bahan dan pertumbuhan bibit yang rendah pada benih 
kacang-kacangan dan Vigna radiate (KUMAR dan SINGHAL, 

2009). Selain itu kontammasi ccndawan patogen mem­
punyai potensi untuk mcnurunkan viabilitas benih kakao, 
sehingga pertumbuhan bibit menjadi abnormal atau tumbuh 
kerdil (RAHARDJO, 1997; MUNANDAR el a/., 2004). 
Cendawan patogen dari benih dapat menyerang bagian 
tanaman pada saat perkecambahan seperti akar. batang, 
daun dan pucuk. Gangguan patogcn terbawa benih apabila 
tidak dikendalikan lebih awal dapat menurunkan produksi 
kakao. Gangguan patogen yang discbabkan penyakit busuk 
buah bervariasi di seluruh dunia lebih dari I 0% di 
Scmenanjung Malaysia dan 80-90% di Kamerun 
{SEMANGUN, 2000). Menurut WOOD dan LASS ( 1985); 
SEMANGUN (2000), gangguan patogen dapat menycbabkan 
kerugian hasil sckitar 20-30%. Di Jawa gangguan P. 
palmivora pada kakao sangat tinggi dengan kehilangan 
hasil antara 33-50% (SOEMOMARTO dalam DARMONO, 

1994). Patogcn pada buah kakao ini dapat juga berkembang 
dan menginfeksi hingga pada bijt. Menurut SUKAMTO dan 
PUJIASTUTI (2004), cendawan patogen dapat masuk ke 
dalam buah dan menyebabkan busuknya biji, sehingga 
dapat menurunkan kualitas benih. Penelitian ini bcrtujuan 
untuk mengisolasi dan mcngidcntifikasi ccndawan terbawa 
benih hibrida dan hasil persilangan buatan antara kakao 

TSH 858 x Sea 6. • ·" 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 
Balai Penelitian Bioteknologi Perkebunan Indonesia, Bogor 
pada bulan Juni sampai Oktober 2008. Benih yang diuji 
berasal dari hasil persilangan buatan (hand pollination) 
tetua jenis tetua TSH 858 dengan Sea 6 sebagai tetua 
jantan, merupakan klon unggul kakao yang dipanen pada 
saat masak fisiologis dan umur I SO hari setelah anthesis 
(HSA). Buah kakao yang dipanen pada saat masak 
fisiologis tersebut berumur 5 bulan, kemudian dibelah 
melintang. Benih diekstraksi dengan menggunakan arang 
abu sekam padi. Benih didesinfeksi dengan larutan natrium 
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hipoklorit (NaOCI) 2% selama 5 menit untuk: mencegah 
kontaminasi silang, dicuci dengan air steril, dikeringknn 
dengan tisu steril, dan selanjutnya dikeringanginkan di 
dalam Laminar air flow cabinet dengan suhu 28°C selama 
3 jam. Dalam kondisi antiseptis kulit ari benih dilepas, 
kemudian ditanam pada media water agar (WA), potato 
dextrose agar (PDA), dan kertas saring (KS) di dalam 
eawan petri diameter 9 em selama 14 hari pada suhu ruang 
di laboratorium, sesuai dengan rekomendasi dari ISTA 
(TNTERNATIONAL SEED TL!STrNG ASSOCIATION , 2006; 
UMAYAH dan PURWANTARA, 2006). Pada media WA dan 
PDA ditambahkan antibiotik streptomycin sulphate 0,5 
g/100 ml air untuk meneegah kontaminasi bakteri. 

Untuk merangsang sporulasi cendawan, benih pada 
eawan petri diinkubasi di bawah lampu near ultra violet 
(NUV) selama 7-14 bari {SAMSON eta/., 1984). Pada 24 
jam pertama. benih diinkubas i di bawah larnpu near ultra 
violet (NUV) selama 12 jam terang dan 12 jam gelap 
dengan suhu 27-28°C (DRENTH dan SENDALL, 200 I). Pada 
24 jam berikutnya, benih dimasukkan ke dalam freezer -
20°C agar benih tidak mengalami pcrtumbuhan sclama 
penanaman di medta cawan Petri. Setelah itu bcnih 
diinkubasi lagi di bawah lampu NUV hingga benih ditum­
buhi koloni cendawan dalam kondisi steril. Pengamatan 
dilakukan dengan menghitung benih yang terinfeksi 
cendawan baik secara visual maupun di bawah mikroskop 
stereo binocular ( BERNETT dan HUh'TER. 1998; DUGA~. 
2006). Pengamatan cendawan dilakukan setiap hari dan 
hari ke 3-14 sampai munculnya gejala yang ditandai dengan 
adanya koloni cendawan. Tingkat infeksi ditetapkan 
berdasarkan persentase benih terinfcksi, eendawan selanjut­
nya dimumikan, dibiakkan pada media PDA untuk diidenti­
fikasi. Cendawan yang tumbuh pada bcrbagai media 
dimumikan secara berulang-ulang pada media PDA sampa.i 
didapatkan satu spestes tunggal. 

Perhitungan tingkat infeks i berdasarkan rumus: 

L benih yang tcrinfeksi ccndawan 
Ti = ------------X 100% 

L benih yang ditanam 

Keterangan : Ti = tingkat infeksi 

ldentifikasi cendawan pada benih kakao hibnda 
dilakukan dengan mcnggunakan buku panduan yang 
menyajikan kunci-kunci jenis atau golongan cendawan 
tertentu pada semua bagian tanaman SAMSON et al. ( 1984 ); 
BERNETT dan HUNTER ( 1998); DUGAN (2006); GMDJAR el 

a/. ( 1999). ldentifikasi morfologi hifa, vesikel, dan metula 
diamati dengan mikroskop Nikon Biophot sen AFX-IIA 
dengan pembcsaran 450 kali. Untuk mempermudah 
mengetahui bcntuk konidia dan konidiophore koloni 
cendawan, pada media preparat ditambahkan pewarna 
methylene blue. Mikroskop yang digunakan dilengkapi 
dengan mikrometer okuler, objektif, dan kamera Canon tipe 
lxus 60 dan lensa close up. 
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~ ~~ digunakan adalah media turnbuh 
ceo<la'l\'3:1 tc:x.!..::i a:&S.. I) ·water agar, 2) potato dextrose 
agar dan. 3) ktt-.;as ~- Satu per1akuan terdiri atas satu 
pem dan smap pem bmSl 10 butir benih dan masing­
masmg diulang 6 bili.. ~ rlcmikian terdapat 18 unit 
satu.an percobaan. Pmelirian ini disu.:;un mcnggunakan 
rancangan acak lengkap. Data dianah.:>is den.gan anallsis 
sidik ragam. dan apabila basil nnahsis ragam menunjukkan 
pengaruh faktor perlakuan yang nyata pada taraf0.05. maka 
dilanjutkan dengan uji selang berganda Duncan. 

HASrL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat fnfeksi 

Tingkat infcksi cendawan pada benih kakao hibrida 
TSH 858 x Sea 6 bcrvariasi tergantung medium yang 
digunakan {Tabcl I). Tabcl I menunjukkan bahwa tingkat 
infeksi tertinggi terjadi pada han kellrna kcmudtan 
menurun, dan mencapai l00°1o pada hari keenam (media 
PDA) dan hari ketujuh (medium WA dan KS). 
Pertumbuhan cendawan yang lebih ccpat dan tertinggi 
terdapat pada media PDA, dan tetjadi pada hari keempat 
dan kelima (35.00 dan 51,6i%) dibanding media \\'A dan 
K.S Pertumbuhan cendawan terbawa benih kakao yang 
lehth cepat terlihat pada media PDA dan pada hari keenam 
sudah mencapai 10Q4lo. Hal ini disebabkan media PDA kaya 
nutrisi untuk penumbuhan cendawan. Nutrisi yang 
terkandung dalam media PDA adalah protein dan glukosa 
yang sangat dibutuhkan unruk pertumbuhan cendawan. 

Beberapa hasd penelitian menunjukkan bahwa 
infeksi patogen pada benih dapat tetjadi pada saat prapanen 
dan pascapanen. lnfeksi patogen dapat teljadi pada saat 
penyerbukan. buah ~roelum dipanen. saat panen, pengo­
laban, dan selarna penyunpanan benih. Pada permukaan 
benih infebi patogen dap.u melalui lenu sel, luka dan 
infeksi JangSWJ.g (PATHAK, '1980). lnfekst patogen melalui 

.!r 

Tabcll. Tingbt infeb! ccndawanterbawa benih kakao htbrida TSH 858 
x Sea 6 pada bctbagai medta wmbuh 

Tabk 1 1M lll[eclion ra~ of seed born fullgi of hybrid cacao TSH 858 x 
Sea 6 on some media 

Perlalcuan rnedturn 
wmbuh 

.,..armem media 

Persentase tingkat infek:si cendawan (%) hari 
ke 
Pen:enlage rate offungi infecllon ("/o} on dm· 

3 4 5 6 7 
muer Agar (WA) 0,00 a 26,67 a 46,67 a 21,67 a 3.33 a 
Potato Dextrose Agar 3,33 a 35,00 b 51.67 b II ,67 a 0.00 a 
(PDA) 
Kenas Saring (KS) 0,00 a 23,33 a 43.33 a 31,6-; a 1,67 a 
Filter Paper (FP) 

Ketcrangan : Angka pada kolom yang sama. yang dia-utJ olc:h buruf 
tidak sama, berbcda nyata menurut UJi berpoda Duncan 
pada tarnf 0,05 

Note Number.~ in the same column followed h) rJ:e smne leuer 
art! not significantly differerl/ at O.OS D 'IRT 
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lenti sel (stomata) dan luka lebih mudah terjadt dtbanding­
kan infeksi langsung. Menurut SOESANTO (2006), kemam­
puan patogen dalam menginfeksi langsung terjadi apabila 
patogen memiliki enzim yang memantak dan masuk ke 
dalam benih seperti patogen antraknosa yang dapat 
menguraikan dtnding sel sehingga mudah masuk ke dalam 
dan menginfeksi inang. Kejadian ini apabila diketahui sejak 
awal maka dapat dilakukan pencegahan lebih dini sebelum 
benih terinfeksi patogen. 

Penggunaan berbagai medta tumbuh dapat berpe­
ngaruh positif terhadap persentase tingkat infeksi cendawan 
terbawa benih kakao hibrtda. Hasil penelitian SUKAMTO et 
a/. ( 1997), identifikasi beberapa isolat jamur pad a buah 
kakao dengan menggunakan media tumbuh PDA menun­
jukkan hasil yang sama. Benih kakao bersifat rekalsitran, 
sehingga sangat mudah terinfeksi oleh patogen. Cendawan 
yang menginfeksi benih kakao secara langsung dapat 
mempengaruhi kehilangan daya hidup maupun daya 
tumbuh atau mendorong pada penurunan viabilitas dan 
vigor benih. Hal ini disebabkan karena rusaknya pada 
bagian penting benih diantaranya kotiledon, embrio axis, 
dan radikula yang merupakan sumber nutrisi patogen. 
Menurut STYER dan CANTUFFE (I 983 ), PARERA dan 
CANTLIFFE (1991); WANN (1980); WILSON dan MOHAN 
(1998), infekst cendawan dapat merusak benih seperti 
pericarp dan membran, berkurangnya rasio embrio dan 
endosperma, serta kandungan pati pada saat terjadi 
imbibtsi. SelanJutnya menurut RAHARDJO ( 1997), 
kontaminasi cendawan patogen mempunyai potensi untuk 
menurunkan viabilitas bcnih, sehingga pertumbuhan bibit 
menJadi abnormal atau tumbuh kerdil. 

Benih kakao memiltkt kadar air yang tinggi di atas 
50% sehingga merupakan media yang sangat sesuai untuk 

pertumbuhan dan perkembangan cendawan patogen. Selain 
kondisi lingkungan tumbuh yang mendukung juga cukup 
tersedia nutrisi. Menurut SOESANTO (2006), perkembangan 
patogen sangat dipengaruhi oleh lingkungan (suhu, pH), 
nutrisi, kandungan air yang tersedia, dan enzim untuk 
mengurai sel-sel jaringan. Selain itu sifat parasitisme antara 
organisme patogen juga saling dapat menyerang untuk 
mendapatkan nutrisi da~i organisme patogen yang lain. 
Kelembaban yang tinggi dapat membantu pembentukan 
spora dan meningkatkan infeksi. Infeksi patogen dapat 
terjadi apabila tersedia air dengan kelembaban yang tinggi, 
sehingga membantu penyebaran spora (SEMANGUN, 1988; 
SUKAMTO et a/., 1997). Menurut SEMAN GUN (I 989); 
SUKAMTO et a/. ( 1997), hi fa jamur tertentu dapat membelit 
jamur lainnya, bahkan sering terjadi hifa jamur pertama 
tumbuh di dalam hifa jamur kedua sebagai jamur parasit 
patogen yang disebut hiperparasit. 

ldentlfikasl Cendawan 

Hasil identitikasi beberapa karakteristik morfologi 
cendawan terbawa benih kakao hibrida secara makroskopis 
dan mikroskopis disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan pengamatan secara makrokopis dan 
mikroskopis, spesies cendawan terbawa benih yang 
diisolasi dari benih kakao hibrida menunjukkan perkem­
bangan morfologis yang berbeda-beda. Menurut BARON 
( 1968); GANDJAR et a/. ( 1999); DUGAN (2006), konidiofor 
dan vesikel atau metula Aspergillus spp. berwama hialin 
dan berbentuk bulat sampai semi bulat, sedangkan 
Penicillium chrysogenium berwama hialin dan berbentuk 
silindris hingga bulat. Cladosporium herbanum tumbuh 

Tabe12 Beberapa karakterist1k morfologi cendawan terbawa bemh kakao hibrida TSII 858 x Sea 6 yang d1amati secara makroskopis dan mikroskopis 
Table 2. The morphological characters of seed born fungt on hybrid cacao TSH 858 x Sea 6 observed macroscophycally and mfcroscophycally 

Karakteristik morfologis spesies cendawan • 
Kode More.hological charaCJers of fungi Sf!!.cies 

ISOiat Spesies cendawan Kolom pada PDA Konidioforlhifa/vesikellmetula 
Isolate 

patogen Colonies on PDA Conidiof2rlhivalmethula Bentuk 
code 

Fungi pathogen species 
Wama Diameter Wama Diameter PanJang Shape 
Color 

Diameter 
Color Diameter (1Jm) Length (I'm) em 

C·l Aspergtllus jlavus Kuning kehijauan 4 H1ahn 35 8 X 4,75 Bulat- semi bulat 
c ·2 Aspergillus versicolor Puuh-kuning I H1nlin 14 6,75 X 2,75 Semi bulat 
c. 3 Aspergillus ochracetts Putih-hitam 3 H1ahn 42,5 9 X 2,75 Bulat • sem• bulat 
J . I Penicillium chrysogenium H1jau 4,5 H1ahn 6 13 X 5,15 Silindris · bulat 
J -2 Cladosporium herbonum Putih bening 1,5 H1alin 8 ),4 X 5 Elips · sihndns 
J . 3 Coletotn'chum acutnt11m Mcrah muda kecokclatan 6 Hialin 5.4 9,6 Bulat · sihndris 
J. 4 Curvularia geniculata H1jau cokelat-kehuaman 3,5 Hiahn 307 533 X 5,5 Sihndris ·gada 
p. I Fusarium semi tectum Putih 6 H1alin 7,5 31 X 3,75 Bulan sab1t - bulat 
P-2 Fusarium cu/morum Cokelat putih 8,5 Hiahn 11,5 40,2 X 6 Bulan sabit 
P-3 Fusari11m oxysporum Ungu kecokelatan 7 Hialin 10 48 X 4 Silindris · semibulat 
P-4 Moniltella acetoabutens Puuh melingkar 3,5 Hialin 9,5 6,75 X 4,3 Elips · silindris 
P-5 Phoma glomerata Putih 5,4 llialin 130 7x3 Bulat elips 
P-6 Macrophoma sp. Putih 2,5 H1alm 120 7x3 Elips · silindris 
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tidak terlalu cepat dengan panjang terminal pada hi fa 250 x 
3-6 J.lffi (GANDJAR et al., 1999). Menurut SAMSON et a/. 
( 1984); DUGAN (2006), dalam waktu tidak terlalu cepat 
konidia Col/etotrichum acutatum tumbuh berwama merah 
kecoke1atan, berbentuk bulat agak panjang atau bulat 
lonjong dan konidiofor berwarna hialin dan bercabang. 

Konidiofor Curvularia genicula/a berwama hialin, 
aksomata dan askospora berbentuk silindris (GANDJAR et 
a/., 1999). Konidiofor Fusarium spp. berwama hialin, 
berbentuk bulan sabit sampai bulat (SAMSON et a/., 1984; 
BERNETT dan HUNTER, 1998; GANDJAR eta/., 1999; DUGAN, 

2006). Dalam tujuh hari pertumbuhan koloni Moniliel/a 
acetoabutens, hifa berwarna hialin, bersepta, bercabang 
dcngan panjang 150 11m di dalam arthokonidia berbentuk 
si1indris (SAMSON et a/., 1984; GANDJAR et a/., 1999). 
Phoma g/omerata dan Macrophoma sp. pada umur tujuh 
hari pycnidia berwarna hijau setelah menghasilkan 
dyctyochlamidiospora berwama hitam. Menurut SAMSON et 
a/. ( 1984), pycnidia berwana h1alin terdapat satu 
klamidiospora di dalam dictyochlamid1o-spora berwama 
cokelat kchitaman dan berbcntuk bulat clips atau silindris. 
Morfolog1 koloni dan konidia cendawan terbawa benih 
kakao sangat bervariasi dan berbcda-bcda. Hasil identifikasi 
spcsies cendawan patogen terbawa benih kakao hibrida 
TSH 858 x Sea 6 dapat dilihat pada Tabe1 3. 

Pengamatan pada benih yang terinfeksi mcnunjuk­
kan bahwa beberapa jenis cendawan tumbuh dan berkem­
bang menyelimuti benih, d1mana masing-masing cendawan 
sating membelit dan mempertahankan diri, serta hifa 
tumbuh saling menutupi. Hal ini sangat menyulitkan dalam 
melakukan pembiakkan dan pemumian. Sebanyak 13 
spesies cendawan terbawa benih kakao hibrida TSH 858 x 
Sea 6 berhasil diidentifikasi dengan menggunakan media 
WA dan PDA, serta delapan spesies cendawan 
teridentifikasi dengan media KS. Ketigabelas spesies 
cendawan terbawa benih kakao hibrida yang diisolasi, tidak 

ditemukan cendawan utama sepcrti Phytophthora 
palmivora dan Botryodiplodia sp. Hal ini diduga karena 
kedua patogen tersebut merupakan patogen primer yang 
tidak dapat menyerang sampai ke biji. Benih hibrida yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil dari buah kakao 
yang sehat dan secara visual tidak menunjukkan gejala 
serangan patogen. 

Pada Tabel J terlihat bahwa dari ke-13 cendawan 
terbawa benih kakao hibrida TSH 858 x Sea 6, terdapat 5 
cendawan paling dominan adalah Aspergillus spp., 
Penicillium chrysogenium, Coletotrichum acutatum, 
Curvularia genicula/a, dan Fusarium spp. Cendawan yang 
diduga berbahaya adalah Aspergillus spp., Coletotrichum 
acutatum, Curvularia geniculata, Fusarium spp., Phoma 
glomerata. dan Macrophoma sp. Cendawan yang diduga 
bersifat patogenik adalah Aspergillus jlavus, Aspergillus 
ochraceus, Cladosporium herbanum, Curvularia 
geniculata, Fusarium oxysporum, Phoma glomerata dan 
Macrophoma sp. 

Peran ke-13 spesies cendawan yang berhasil diisolasi 
tersebut di atas belum diketahui, baik sebagai patogen 
kontaminan atau antagonis pada benih kakao. Beberapa 
cendawan yang termasuk golongan genus Aspergillus, 
Penicillium, Fusarium , dan Alternaria dilaporkan 
memproduksi metabolit sekunder (NOVERIZA, 2008). 
SANCHEZ-HERVAS et a/. (2008), menyatakan bahwa 
Aspergillus jlavus dan A. tamarii merupakan cendawan 
yang memproduksi mycotoxin atau ochratoxin A dan 
sebanyak 10 - 100 j.lg g·' terinfeksi pada bij1 atau produk 
dapat berpotensi menyebabkan toksik dan menurunkan 
produksi kakao. Tingkat mfeksi suatu patogen ditentukan 
oleh jumlah mikotoksin, sifat fisiologis dan efek sinergis­
nya dengan tanaman (BAHRI et a/., 2002). Cendawan yang 
menginfeksi benih kakao hibrida diduga dapat terjadi 
sebelum maupun setelah panen dan berperan dalam 
memanfaatkan sumber nutrisi untuk hidup secara saprofitik 

Tabcl 3. Spesies cendawan 1erbawa benih kakao hibrida TSH 858 x Sea 6 yang berhasil diidentifikasi dengan media Potato Dextrose Agar, Water Agar, dan 
kertas saring 

Table J. The species of seed born in hybrid cncno TSH 858 x Sea 6 identified with Potato Dextrose Agar, Water Agar, and filter paper media 
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Kode isolat 
Code of isolate 

C-1 
C-2 
C-3 
J- I 
J- 2 
J - 3 
J-4 
p-I 
P-2 
P-3 
P-4 
P-S 
P-6 

WA 
Water Agar 

Aspergillus flavus 
Aspergillus versicolor 
Aspergillus ochmceus 
Penicillium chrysogenium 
Cladosporium herbanum 
Coletotrichum acutatum 
Curvularin geniculata 
Fusarium semi tectum 
Fusarium culmorum 
Fusarium oxysporum 
Monllitlla acttonbutens 
Phoma glomerata 
Macrophomo sp. 

Media tumbuh 
Growin media 

PDA 
Potato Dextrose Agar 

Aspergillus jlavus 
Aspergillus sp. 
Aspergillus ochmceus 
Penicillium chrysogenium 
Cladosporium htrbanum 
Coletotrichum acutatum 
Curvulnrla geniculata 
Fusarium semi tectum 
Fusarium culmorum 
Fusarium oxysporum 
Moniliella aceronbutens 
Phoma glomerata 
Macrophoma sp. 

Kertas saring 
Filter paper 

Aspergillus flavus 
Aspergillus versicolor 
Aspergillus ochraceus 
Penicillium chrysogemum 

Curvularia genlculnta • 
Fusarium semi tectum 
Fusarium culmorum 
Fusarium oxysporum 

•• 

• 
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atau bersifat patogenik. Cendawan-cendawan ini belurn 
diketahui tingkat patogenisitasnya yang dapat menurunkan 
viabilitas maupun vigor benih kakao hibrida. 

KESIMPULAN 

Tingkat infeksi cendawan terbawa benih kakao 
hibrida TSH 858 x Sea 6 tertinggi pada hari keempat 
(35,00%) dan kelima (51,67%) pada media PDA dibanding 
media WA dan KS. Sebanyak 13 spesies cendawan terbawa 
benih kakao hibrida TSH 858 x Sea 6 berhasil diidentifikasi 
dengan menggunakan media WA dan PDA, dan delapan 
spesies cendawan diidentifikasi dengan medium KS. 
Cendawan terbawa benih kakao hibrida paling dominan 
adalah Aspergillus spp., Penicillium chrysogenium, 
Coletotrichum acutatum, Curvularia geniculata, dan 
Fusarium spp. 

Cendawan terbawa benih kakao hibrida TSH 858 x 
Sea 6 yang diduga berbahaya adalah Aspergillus spp., 
Coletotrichum acutatum, Curvularia genicula/a, Fusarium 
spp., Phoma glomera/a, dan Macrophoma sp. Cendawan 
yang diduga bersifat patogenik adalah Aspergillus flavus, 
Aspergillus ochraceus, Cladosporium herbanum, 
Curvu/aria geniculata, Fusarium oxysporum, Phoma 
glomerata, dan Macrophoma sp. 
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